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Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf
Klasifikasi (Classification) : Travis (1955)

Struktur : Non Foliasi

Nama Batuan : Serpentinite (Travis 1955)

Mikroskopis (Microscopic):
Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus Mesh (kenampakan
mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti jala). Dengan ukuran
mineral 0,01 — 0,12 mm. Tersusun atas Serpentinite (95%) , Orthopyroxene (4%) dan Opaq (1%)
Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)
Komposisi Mineral Primer ,‘;l;;znoli;a:t Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde
I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk berserat, belahan tidak ada,
Serpentinite (Srp) 95% sudut gelapan bergelgmbang, tekstur khusus mesh (kenampakan mineral
° serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk
seperti jala).
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde I),
Orthopyroxene (Opx) relief sedang, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, tidak terdapat
Py P 4% kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,03 mm
sudut gelapan 500 dengan jenis gelapan miring.
Mineral Opaq 1% Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah, relief tinggi,
ukuran mineral 0,05-0,125.
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Mikroskopis (Microscopic):
Kenampakan petrografis, pada warna absorpsi colorless hingga abu-abu kecoklatan, warna interferensi
bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,
bentuk mineral anhedral — subhedral, fabrik inequigranular, dengan ukuran mineral 0,01 — 2,5 mm.
Tersusun atas Olivine (66 %), Clinopyroxene (11%), Orthopyroxene (22%), dan Opaq (1%).

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Beku

Klasifikasi (Classification) : Streickeisen (1976)

Struktur : Masif

Nama Batuan : Lherzolite (Streckeisen, 1976)

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer
Compotition of Mineral

Jumlah
Amount
(%)

Keterangan optik mineral
Description of Optical Mineralogy

Olivine (O))

66%

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru kekuningan (Orde
III), relief tinggi, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral,
tidak terdapat belahan, pecahan tidak rata, tidak terdapat
kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,3 mm — 2,5
mm, sudut gelapan 40° dengan jenis gelapan miring.

Clinopyroxene (Cpx)

11%

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi ungu kekuningan
(Orde 1I), relief tinggi, intensitas sedang, bentuk
anhedralsubhedral, terdapat belahan dua arah, pecahan tidak rata,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,4 mm — 1,6 mm, sudut
gelapan 800 dengan jenis gelapan miring.




Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan
(Orde 1), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
anhedralsubhedral, terdapat belahan dua arah, pecahan tidak rata,

0,

Orthopyroxene (Opx) 22% tidak terdapat kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran mineral
0,01 mm — 0,05 mm, sudut gelapan 570 dengan jenis gelapan
miring.

. 1% Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah, relief
Mineral Opaq ° tinggi, ukuran mineral 0,1-0,125.

Klasifikasi Batuan Beku QAPF (Streckeisen, 1976)

@ ‘Stasiun’26

Lhefzolite

Ol-Websterite




Tipe Batuan(Rock Type)

: Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification)

: Travis (1955)

Struktur

: Non Foliasi

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic):

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh
(kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti

jala). Dengan ukuran mineral 0,02 — 0,15 mm. Tersusun atas Kalsite (3,5%), Serpentinite (95%) dan
Opaq (1,5%)

: Serpentinite (Travis 1955)

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer jl’lnn;ilanl; Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu kekuningan
(Orde 1), relief sedang, intensitas sedang, bentuk berserat, belahan
Serpentinite (Srp) 95% tidak ada, sudut gelapan bergelombang, tekstur khusus mesh
0 (kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang nampak
pada rekahan dan membentuk seperti jala).

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi pelangi,
Kalsite (Cal) 3,5% pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan

tidak jelas, pecahan tidak rata, bentuk subhedral
Mineral Opaq 1.5% Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah, relief

tinggi, ukuran mineral 0,125-0,2.




aupuadidg
_u=c_uua..__u==.m
WAL 0N AU
sqdaowreyepy uo
aoqiydwry ey, Apary) apopidyy
}20y Nduday Juoysdeog 3“._._%“““”
ayBopy | (apredrydo) S I
sspur) | aoqydury suguadiag Qe o ﬁ.A_.. ..E.u
SIS suguadadg pnjouy)
SIS SPJuIOR] supuadiag apqdeas apur[quiof Hed
Quopiyd| 191N 1IN ’ u.__ o 2 Nuiojoy)
aunaenbrialg A0 3“.__....____mu ‘_w:_m_:u. I
& _.._..__.;2 suguadiag Nruojoq
yde.s) 0 PR
e oprd zyen)
Qv
JujruLINOy,
ajizyaenbejopy aoundy
projuiony;y
sjeL)eWw supuading u.___,m._._....b_._
siewSew pue aanpnng adydoyyuy
.._.s_n..o.:&w_: Jo ssToun WISy [BUORIAIIPUOU w:a._n,c_u_-.a_mw
Surxyw pajempuy £q SIS ayuopsweny) auguadiag YA 20 Ao .«ww sjeaurpy
. ;_..m_-.mo...: a0 ss1pur)y NIy ALIOI(] JISE| Pyuaoy -~ -.a.“”m .:mu:___.r— _ﬂ.,.\..._su_u .A«H__ﬂ..— zu_;_uﬂ:
b ey B HUEL) JOSELL GV SRL I aysujepeny 30 suopaodoag
© IARY $HI0d IS |, UOIA azyaenbejoy auojsdrog anqry _u=wu3=c__h~ deipduridjuy
weyg JIUOISBI[OAN
AqIEy
EbeN QuewIIS
u.:a_:w 2ANPNNS NPLIS
- B APIIY) [RUORIIPUON Aa0dsny
S|Julopy : EITRINETY
P S0 b
RIS - e . APA0ISDY
: d IIOWEPI[Y
ETLUTATSY WS Qe AuQ) =L
.wn.m._..w 2JTUOISBI[OAY wnc.w,.—net oo sy
o dqreN u_._:_—.r. NP[E)
Arjoud, § aedsppo,q
! Aonag
QIR ronag AQIEIY 1eng)
u_a.::r. aizaenbejay
azpaenbeyory
(smmdueyd )| oneydy )
Jynewsiy JS0SIUD) | ISOISTYIS Lers yusepee) pouterd .:..‘...U surg
wpd ’ ’ STVIANIN TVHANIN
TAONVLIN S —— TIOWNVLIIN INSTHAMOWVLAW AdOSSIIOV g | 2210
JINOLNId , TVOINVHOAIN LOVINOD ONIZIYILOVIVD
104 10 PNRIUIT) FANLINALS TYNOLLDANIA TR R O

(SS61) SIAVIL
JIONVLAN NVALVE ISVIIAISV T




Tipe Batuan(Rock Type)

IR o+ Nl

: Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification)

: Travis (1955)

Struktur

: Non Foliasi

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh (kenampakan
mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti jala). Dengan ukuran
mineral 0,02 — 0,15 mm. Tersusun atas Spinel (3,5%), Serpentinite (95%) dan Opaq (1,2%)

: Serpentinite (Travis 1955)

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer jl;mozanl; Keterangan optik mineral

Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde 1),
Serpentinite (Srp) . relief sedang, intensitas sedang, bentuk berserat, belahan tidak ada, sudut
P P 95% gelapan bergelombang, tekstur khusus mesh (kenampakan mineral

serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan)

Mineral Opaq 1.2% Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral
0,02 - 1,3 mm.

Spinel (Sp) 3,5% Berwarna hitam kecoklatan, opak, memiliki non pleokroik dalam bentuk

veinlet berasosiasi dengan serpentin, serta memili relief yang tinggi.
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Tipe Batuan(Rock Type)

: Batuan Beku

Klasifikasi (Classification)

: Streckeisen (1976)

Struktur

: Masif

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan petrografis, pada warna absorpsi colorless hingga abu-abu kecoklatan, warna interferensi
bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,
bentuk mineral anhedral — subhedral, fabrik inequigranular, dengan ukuran mineral 0,6 mm — 2,5 mm.
Tersusun atas Olivine (63 %), Clinopyroxene (15%), dan Orthopyroxene (22%)

: Lherzolite (Streckeisen, 1976)

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer
Compotition of Mineral

Jumlah
Amount

(%)

Keterangan optik mineral
Description of Optical Mineralogy

Olivine (O])

63%

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru kekuningan
(Orde 1II), relief tinggi, intensitas sedang, bentuk
anhedralsubhedral, tidak terdapat belahan, pecahan tidak rata,
tidak terdapat kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran
mineral 0,6 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 40° dengan jenis
gelapan miring.

Clinopyroxene (Cpx)

15%

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi ungu kekuningan
(Orde 1II), relief tinggi, intensitas sedang, bentuk
anhedralsubhedral, terdapat belahan dua arah, pecahan tidak
rata, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2 mm — 0,93
mm, sudut gelapan 90° dengan jenis gelapan sejajar.

Orthopyroxene (Opx)

22%

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan
(Orde 1), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
anhedralsubhedral, terdapat belahan dua arah, pecahan tidak
rata, tidak terdapat kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran




mineral 0,45 mm — 1,63 mm, sudut gelapan 50° dengan jenis
gelapan miring.

Klasifikasi Batuan Beku QAPF (Streckeisen, 1976)

o]
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Tipe Batuan(Rock Type)

: Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification)

: Travis (1955)

Struktur

: Non Foliasi

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh (kenampakan
mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti jala). Dengan ukuran
mineral 0,01 — 1,3 mm. Tersusun atas Serpentinite (93%) , Orthopyroxene (5%) dan Opaq (2%).

: Serpentinite (Travis, 1955)

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer j‘::;:z; Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I),
relief sedang, intensitas sedang, bentuk berserat, belahan tidak ada, sudut
Serpentin (Srp) 93% gelapan bergelombang, tekstur khusus mesh (kenampakan mineral
serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk
seperti jala).
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde I),
Orthopyroxene (Opx) Yy relief sedang, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, tidak terdapat
Py P ? kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,03 mm
sudut gelapan 50° dengan jenis gelapan miring.
Mineral Opagq 2% Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah, relief tinggi,

ukuran mineral 0,1-0,125.
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Tipe Batuan(Rock Type)

: Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification)

: Travis (1955)

Struktur

: Non Foliasi

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh
(kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti
jala). Dengan ukuran mineral 0,02 — 0,15 mm. Tersusun atas Orthopyroxene (4%), Serpentinite (95%)
dan Opaq (1%)

: Serpentinite (Travis 1955)

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer j‘;nolila’:lt Keterangan optik mineral

Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu
kekuningan (Orde I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
. . berserat, belahan tidak ada, sudut gelapan bergelombang
S tinite (S 95% ’ ’ ’
erpentinite (Stp) ’ tekstur khusus mesh (kenampakan mineral serpentin
menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan

membentuk seperti jala).

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu
kecoklatan (Orde I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
Orthopyroxene (Opx) 4% anhedralsubhedral, tidak terdapat kembaran, pleokroisme

monokroik, ukuran mineral 0,05 mm - 0,15 mm sudut
gelapan 52° dengan jenis gelapan miring.




itam, intensitas rendah,

Warna absorbsi dan interferensi
relief tinggi, ukuran mineral 0,1-0,2 mm.

1%

Mineral Opaq
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Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf
Klasifikasi (Classification) : Travis (1955)
Struktur : Masif

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh (kenampakan
mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti jala). Dengan ukuran
mineral 0,02 — 0,15 mm. Tersusun atas Talk (4%), Serpentinite (93%), Orthopyroxene (1%), dan Opaq (1%)

Nama Batuan

: Serpentinite (Travis 1955)

- :‘P

S e (P

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer jl:nn‘:ilanl; Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I),
relief sedang, intensitas sedang, bentuk berserat, belahan tidak ada, sudut
Serpentinite (Srp) 94% gelapan bergelombang, tekstur khusus mesh (kenampakan mineral
serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk
seperti jala).
Warna absobsi kuning kecokletan, warna interfensi colorless (orde III),
Talk (Tc) 4% dengan relief sedang, memiliki belahan sempurna, memiliki sudut
pemadaman pararel,
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde I),
Orthopyroxene (Opx) 1% relief sedang, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, tidak terdapat

kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05 mm — 0,15 mm
sudut gelapan 52° dengan jenis gelapan miring.




Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah, relief tinggi,

ukuran mineral 0,1-0,2 mm.

1%

Mineral Opaq
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Tipe Batuan(Rock Type)

: Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification)

: Travis (1955)

Struktur

: Non Foliasi

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic)
Kenampakan petrografis, pada warna ab
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh
(kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti
jala). Dengan ukuran mineral 0,02 — 0,15 mm. Tersusun atas Orthopyroxene (2%), Serpentinite (97%)
dan Opaq (1%)

: Serpentinite (Travis 1955)

sorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer
Compotition of Mineral

Jumlah
Amount
(%)

Keterangan optik mineral
Description of Optical
Mineralogy

Serpentinite (Srp)

97%

Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu
kekuningan (Orde I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
berserat, belahan tidak ada, sudut gelapan bergelombang,
tekstur khusus mesh (kenampakan mineral serpentin
menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan
membentuk seperti jala).

Orthopyroxene (Opx)

2%

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu
kecoklatan (Orde I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
anhedralsubhedral, tidak terdapat kembaran, pleokroisme
monokroik, ukuran mineral 0,05 mm — 0,15 mm sudut
gelapan 52° dengan jenis gelapan miring.




itam, intensitas rendah,

relief tinggi, ukuran mineral 0,1-0,2 mm.

Warna absorbsi dan interferensi

1%

Mineral Opaq
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Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf
Klasifikasi (Classification) : Travis (1955)

Struktur : Non Foliasi

Nama Batuan : Serpentinite (Travis 1955)

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh (kenampakan
mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti jala). Dengan
ukuran mineral 0,01 — 1,3 mm. Tersusun atas Serpentinite (92%) , Orthopyroxene (6%) dan Opaq (2%).

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

R . lah
Komposisi Mineral Primer jl:nn;uan ‘ Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu
kekuningan (Orde I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
Serpentinite (Srp) 92% berserat, belahan tidak ada, sudut gelapan bergelombang,

tekstur khusus mesh (kenampakan mineral serpentin
menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan
membentuk seperti jala).

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu
kecoklatan (Orde I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
Orthopyroxene (Opx) 6% anhedralsubhedral, tidak terdapat kembaran, pleokroisme
monokroik, ukuran mineral 0,05 mm - 0,15 mm sudut
gelapan 52° dengan jenis gelapan miring.

Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah,

. L)
Mineral Opaq 2% relief tinggi, ukuran mineral 0,1-0,2 mm.
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Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf
Klasifikasi (Classification) : Travis (1955)

Struktur : Non Foliasi

Nama Batuan : Serpentinite (Travis 1955)

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan petrografis, pada warna absorbsi colorless hingga abu-abu, warna interferensi abu-abu
kehitaman, tesktur kristaloblastik, struktur non foliasi yaitu granulose. Tekstur khusus mesh
(kenampakan mineral serpentin menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan membentuk seperti
jala). Dengan ukuran mineral 0,01 — 1,3 mm. Tersusun atas Serpentinite (90%) , Orthopyroxene (7%)
dan Opaq (3%).

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

R . lah
Komposisi Mineral Primer jl’lnn;uan ¢ Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorsi colorless, warna interferensi abu-abu
kekuningan (Orde I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
Serpentinite (Srp) 90% berserat, belahan tidak ada, sudut gelapan bergelombang,

tekstur khusus mesh (kenampakan mineral serpentin
menyerupai serat yang nampak pada rekahan dan
membentuk seperti jala).

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu
kecoklatan (Orde I), relief sedang, intensitas sedang, bentuk
Orthopyroxene (Opx) 7% anhedralsubhedral, tidak terdapat kembaran, pleokroisme
monokroik, ukuran mineral 0,05 mm — 0,15 mm sudut
gelapan 52° dengan jenis gelapan miring.




itam, intensitas rendah,

Warna absorbsi dan interferensi
relief tinggi, ukuran mineral 0,1-0,2 mm.

3%

Mineral Opaq
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Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Beku
Klasifikasi (Classification) : Streckeisen (1976)
Struktur : Masif

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic) :

o e | o SR AR T

: Lherzolite (Streckeisen, 1976)

Kenampakan petrografis, pada warna absorpsi colorless hingga abu-abu kecoklatan, warna interferensi
bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk
mineral anhedral — subhedral, fabrik inequigranular, dengan ukuran mineral 0,6 mm — 2,5 mm. Tersusun atas
Olivine (64%), Clinopyroxene (15%), dan Orthopyroxene (20%) dan mineral Opaq (1%).

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer j:::i:anl; Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru kekuningan (Orde III),
relief tinggi, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, tidak terdapat
Olivine (Ol) 64% belahan, pecahan tidak rata, tidak terdapat kembaran, pleokroisme
monokroik, ukuran mineral 0,6 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 40° dengan
jenis gelapan miring.
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi ungu kekuningan (Orde II),
relief tinggi, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, terdapat
Clinopyroxene (Cpx) 15% belahan dua arah, pecahan tidak rata, pleokroisme monokroik, ukuran
mineral 0,2 mm — 0,93 mm, sudut gelapan 90° dengan jenis gelapan
sejajar.
Mineral Opaq 1% Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah, relief tinggi,

ukuran mineral 0,1-0,125.




Orthopyroxene (Opx)

20%

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde 1),
relief sedang, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, tidak terdapat
kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05 mm — 0,15 mm
sudut gelapan 52° dengan jenis gelapan miring.

Klasifikasi Batuan Beku QAPF (Streckeisen, 1976)
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Tipe Batuan(Rock Type)

: Batuan Beku

Klasifikasi (Classification)

: Streckeisen (1976)

Struktur

: Masif

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan petrografis, pada warna absorpsi colorless hingga abu-abu kecoklatan, warna interferensi
bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk
mineral anhedral — subhedral, fabrik inequigranular, dengan ukuran mineral 0,6 mm — 2,5 mm. Tersusun atas
Olivine (64 %), Clinopyroxene (15%), dan Orthopyroxene (20%), dan mineral Opaq (1%).

: Lherzolite (Streckeisen, 1976)

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer jl’lnmozanl; Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru kekuningan (Orde III),
relief tinggi, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, tidak terdapat
Olivine (Ol) 60% belahan, pecahan tidak rata, tidak terdapat kembaran, pleokroisme
’ monokroik, ukuran mineral 0,6 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 40° dengan
jenis gelapan miring.
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde I),
Orthopyroxene (Opx) relief sedang, inten§itas sedang, bf:ntuk anhedr.alsubhedral, tidak terdapat
23% kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05 mm — 0,15 mm
sudut gelapan 52° dengan jenis gelapan miring.
. Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah, relief tinggi,
Mineral Opaq 1% ukuran mineral 0,1-0,125. 5
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi ungu kekuningan (Orde II),
Clinopyroxene (Cpx) 17% relief tinggi, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, terdapat
belahan dua arah, pecahan tidak rata, pleokroisme monokroik, ukuran




mineral 0,2 mm — 0,93 mm, sudut gelapan 90° dengan jenis gelapan
sejajar.

Klasifikasi Batuan Beku QAPF (Streckeisen, 1976)
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Tipe Batuan(Rock Type)

atuan Beku

Klasifikasi (Classification)

: Streckeisen (1976)

Struktur

: Masif

Nama Batuan

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan petrografis, pada warna absorpsi colorless hingga abu-abu kecoklatan, warna interferensi
bervariasi (sesuai dengan warna mineralnya), tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk
mineral anhedral — subhedral, fabrik inequigranular, dengan ukuran mineral 0,6 mm — 2,5 mm. Tersusun atas
Olivine (634%), Clinopyroxene (15%), dan Orthopyroxene (20%) dan mineral Opaq (2%).

: Lherzolite (Streckeisen, 1976)

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer j‘;::ilanl; Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru kekuningan (Orde III),
relief tinggi, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, tidak terdapat
Olivine (Ol) 64% belahan, pecahan tidak rata, tidak terdapat kembaran, pleokroisme
monokroik, ukuran mineral 0,6 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 40° dengan
jenis gelapan miring.
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde I),
o relief sedang, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, tidak terdapat
Orthopyroxene (Opx) 20% kembaran, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,03 mm
sudut gelapan 50° dengan jenis gelapan miring.
. Warna absorbsi dan interferensi hitam, intensitas rendah, relief tinggi
0, 4 > >
Mineral Opaq 2% ukuran mineral 0,1-0,125.
. Warna absorbsi cokelat, warna interferensi ungu kekuningan (Orde II)
0, > s
Clinopyroxene (Cpx) 15% relief tinggi, intensitas sedang, bentuk anhedralsubhedral, terdapat




belahan dua arah, pecahan tidak rata, pleokroisme monokroik, ukuran
mineral 0,2 mm — 0,93 mm, sudut gelapan 90° dengan jenis gelapan
sejajar.

Klasifikasi Batuan Beku QAPF (Streckeisen, 1976)
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Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Metemorf
Nama Batuan : Serpentinite ( Streckeisen, 1976)
Referensi ¢ The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)

Perbesaran 10X Perbésaran-1 0\’

Perbesaran 10X Skala 100um

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Magnetit,
Pentlandite, Kromit, dan Pyrite. Mineral Magnetit, Kromit, dan Pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan.
Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)
Komposisi Mineral Primer Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral Description of Optical Mineralogy
Magnetit (Mag) Bervyarng abu-abu ke?coklate.l-n, uku.ran 0,02 mm — 0,0§ mm, bentuk su-bhedra!-e.uhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Fe304 .
Magnetit.
. Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,05 mm — 0,3 mm,
Kromit (Chr) bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
FeCl‘204 Kromit.
. Berwarna kuning pucat, ukuran 0,05 mm — 0,07 mm, bentuk subhedral-euhedral,
P entland.lte (Pn) bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
(Fe,Ni)oSs Pentlandite.
Pyrite (Py) Berwarna kuning keemasan , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,05 mm — 0,4 mm,
FeS: bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah Pyrite.




Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metemorf

Nama Batuan : Serpentinite ( Streckeisen, 1976)

Referensi

: The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)

Perbesarin 10X

Perbesaran 10X Skala 100um
Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Magnetit, Goetit,

Hematit, Pentlandite dan Mineral non-logam. Mineral Magnetit, Pentlandite, dan Kromit hadir mengisi
rekahan pada batuan, sedangkan mineral Hematit merepl/ace mineral Magnetit.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral Description of Optical Mineralogy
Magnetit (Mag) Bervyame} abu-a‘pu chok]ata}p, uku.ran 0,02 mm — 0,0§ mm, bentuk subhedral.-e.uhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Fe304 M .
agnetit.
. Berwarna kuning pucat, ukuran 0,05 mm — 0,07 mm, bentuk subhedral-euhedral,
Pentlandite (Pn) bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
(Fe,Ni)sSs SOMOPLY, jump va p :
’ Pentlandite.
. Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02 mm,
Hematit (Hem) bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Fe:03 Hematit.




Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metemorf

Nama Batuan : Serpentinite ( Streckeisen, 1976)

Referensi : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)

Perbesaran 10X

100
e o

Perbesaran’10X

! K 100w
Perbesaran]0X Perbesaran 10X:

Perbesaran 10X Skala 100um

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Magnetit, Goetit,

Hematit, Pentlandite dan Mineral non-logam. Mineral Magnetit, Pentlandite, dan Kromit hadir mengisi
rekahan pada batuan, sedangkan mineral Hematit merepl/ace mineral Magnetit.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer

Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral

Description of Optical Mineralogy

Magnetit (Mag) Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,02 mm — 0,05 mm, bentuk subhedral-euhedral,
Fe:O bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
et Magnetit.
Pentlandite (Pn) Berwarna kuning pucat, ukuran 0,05 mm — 0,07 mm, bentuk subhedral-euhedral,
(Fe,Ni)sS bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
SIS Pentlandite.
Goetit (Goe) Berwarna coklat kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02 mm,
FeO(OH) bersifat anisotropik, dijumpai adanya pleokroisme. Mineral ini adalah Goetit.

Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02 mm,
Hematit (Hem)

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Fe:03 Hematit.




Tipe Batuan(Rock Type)

: Batuan Metemorf

Nama Batuan

: Serpentinite ( Streckeisen, 1976)

Perbesartin 10X

Perbesaran 10X

Mikroskopis (Microscopic) :

Referensi

: The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)

Perbesaran 10X

Skala 100um

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Magnetit, Pentlandite
dan Mineral non-logam. Mineral Magnetit dan Pentlandite hadir mengisi rekahan pada batuan.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer
Compotition of Mineral

Keterangan optik mineral
Description of Optical Mineralogy

Magnetit (Mag) Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,02 mm — 0,05 mm, bentuk subhedral-euhedral,
Fe:O bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
et Magnetit.
Pentlandite (Pn) Berwarna kuning pucat, ukuran 0,05 mm — 0,07 mm, bentuk subhedral-euhedral,
(FeNi)sSs bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah

Pentlandite.

Mineral Non-Logam

Berwarna coklat gelap, bentuk euhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm — 0,2 mm, bersifat
anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.




Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metemorf

Nama Batuan : Serpentinite ( Streckeisen, 1976)

Referensi : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)

Perbesaran-10X

Peibesarih 10X

Perbesaran 10X Skala 100um

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Magnetit, Goetit,
dan Pyrite. Mineral Magnetit, Goetit, dan Pyrite hadir mengisi rekahan pada batuan,

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral Description of Optical Mineralogy
Magnetit (Mag) Bervyarng abu—abu kgcoklate}p, ukman 0,02 mm — 0,0§ mm, bentuk su'bhedral'—e.uhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Fe304 .
Magnetit.
Goetit (Goe) Berwarna coklat kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02 mm,
FeO(OH) bersifat anisotropik, dijumpai adanya pleokroisme. Mineral ini adalah Goetit.
Pyrite (Py) Berwarna kuning keemasan , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,05 mm — 0,4 mm,
i':‘eS y bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
? Pyrite.
. Berwarna coklat gelap, bentuk euhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm — 0,2 mm, bersifat
Mineral Non-logam . o .. . .
anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme.
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Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metemorf
Nama Batuan : Serpentinite ( Streckeisen, 1976)
Referensi : The Ore Minerals Under the Microscope (Bernhard Pracejus, 2008)

Perbesaran 10X

Perbesaran 10X

Perbesaran 10X

Perbesaran 10X Skala 100um

Mikroskopis (Microscopic) :
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Magnetit, Kromit,

Hematit, dan Mineral non-logam. Mineral Magnetit dan Kromit hadir mengisi rekahan pada batuan, sedangkan
mineral Hematit mereplace mineral Magnetit.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer

Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral

Description of Optical Mineralogy

Ma . Berwarna abu-abu kecoklatan, ukuran 0,02 mm — 0,05 mm, bentuk subhedral-euhedral,
gnetit (Mag) o L .. . ; . .
Fe:0 bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
st Magnetit.
Kromit (Chr) Berwarna abu-abu gelap , bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,05 mm — 0,3 mm,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
FeCr204 Kromit

Berwarna abu kehijauan, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm — 0,02 mm,
Hematit (Hem)

bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme. Nama mineral ini adalah
Fe:0s Hematit.
. Berwarna coklat gelap, bentuk euhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm — 0,2 mm, bersifat
Mineral Non-logam

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme
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KOLOM STRATIGRAFI
SKALA TIDAK SEBENARNYA

DAERAH SIUMBATU DAN SEKITARNYA, KECAMATAN BAHODOPI, KABUPATEN MOROWALI, PROVINSI SULAWESI TENGAH
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Satuan Aluvial, dari material berukuran butir lempung hingga
kerikil yang merupakan hasil transportasi fluvial yang bersumber
dari pelapukan satuan batuan yang ada di sekitarnya. Material
satuan ini juga bersumber dari hasil aktivitas laut dengan
penyusunnya berupa pecahan bagian keras dari organisme, berupa
cangkang koral.

Non-conformity SN\ AN

Satuan Serpentinit, dengan kenampakan segar berwarna hijau
gelap, dan lapuk berwarna hitam kecoklatan, tekstur relict, struktur
non foliasi yaitu grabulose, komposisi mineral serpentin (95%),
olivine (5%). Kenampakan lapangan memperlihatkan hancuran
batuan yang sangat kuat.

Satuan Peridotit, dengan kenampakan segar berwarna abu — abu
dan dalam keadaan lapuk berwarna abu - abu kehitaman,
kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik bentuk
euhedral-subhedral, relasi equigranular, struktur masif, komposisi
mineral olivin dan piroksen.
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